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ABSTRAK

Pertumbuhan sektor transportasi laut di Indonesia memainkan peran strategis dalam mendukung
distribusi barang antar pulau. Terminal Petikemas Makassar merupakan salah satu pelabuhan utama
yang berperan penting dalam jaringan logistik nasional, menghadapi tantangan operasional dalam
penataan peti kemas di area container yard. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor
penghambat seperti antrian panjang di dermaga, cuaca buruk, keterlambatan alat pengangkut, dan
kurang optimalnya penataan kontainer. Dengan pendekatan kualitatif, data diperoleh melalui
observasi, wawancara mendalam dengan personel pelabuhan, dan analisis dokumen. Hasil
menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut berdampak pada meningkatnya durasi sandar kapal,
penurunan efisiensi operasional, dan kenaikan biaya bagi pengguna jasa. Untuk mengatasi tantangan
ini, diperlukan strategi manajerial yang terencana, investasi infrastruktur modern, serta pelatihan
tenaga kerja guna meningkatkan daya saing pelabuhan dan efisiensi operasional secara berkelanjutan.

Kata kunci : Peti Kemas, Faktor Penghambat, Optimalisasi, Penataan, Makassar

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan sektor transportasi laut di (Adam & Dwiastuti, 2015; Putra & Djalante,
Indonesia sangat pesat seiring dengan 2011).  Transportasi  laut  memberikan
perannya sebagai negara kepulauan terbesar di kontribusi signifikan dalam distribusi barang
dunia. Pelabuhan berfungsi sebagai simpul antar pulau dengan biaya yang lebih rendah
utama dalam rantai logistik nasional, dibanding moda transportasi lainnya (Wahyuni
memainkan peran strategis dalam mendukung et al., 2020). Kebijakan transportasi laut
kelancaran distribusi barang dan perdagangan diarahkan untuk mengembangkan sistem
antar pulau. Pelabuhan memainkan peran logistik nasional yang terintegrasi dan berdaya
strategis dalam sistem logistik dan transportasi saing (Kundori & Pranyoto, 2023).

laut Indonesia sebagai negara kepulauan
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Transportasi laut telah dimanfaatkan secara
luas oleh berbagai perusahaan untuk
pengiriman logistik yang efektif dan efisien,
yang sangat penting dalam konteks distribusi
barang di wilayah kepulauan Indonesia (Dewi
& Hanty, 2022). Pelayanan moda transportasi
laut di pelabuhan diharapkan memberikan
layanan yang aman, nyaman, dan ekonomis
bagi masyarakat (Ferdiansyah et al., 2023).
Kualitas infrastruktur pelabuhan memainkan
peran penting dalam mendukung efisiensi
sistem logistik maritim. Infrastruktur yang baik
dapat meningkatkan nilai tambah ekonomi dan
daya saing dalam perdagangan internasional
(Damayanti et al.,, 2023). Namun, masih
terdapat tantangan seperti waktu tunggu yang
lama dan fasilitas terminal yang kurang
memadai, yang berpotensi menghambat proses
distribusi barang (Kamil et al., 2019). Oleh
karena itu, peningkatan kualitas infrastruktur
dan pelayanan di pelabuhan harus menjadi
prioritas untuk mendukung pertumbuhan
sektor transportasi laut di Indonesia.

Terminal Petikemas Makassar, sebagai
salah satu pelabuhan utama, memiliki peran
penting dalam memperkuat jaringan logistik
nasional melalui aktivitas bongkar muat peti
kemas. Ekspansi baru-baru ini, seperti
Makassar New Port, bertujuan  untuk
meningkatkan kapasitas penanganan peti
kemas dan efisiensi operasional (Damayanti et
al.,, 2023; Defrianto & Purwasih, 2023).
Ketersediaan fasilitas dan peralatan modern di
pelabuhan ini  mendukung penanganan
kontainer yang lebih efisien dan berkontribusi
pada peningkatan kapasitas terminal untuk
menampung volume Kkargo yang tinggi.
Sebagai pelabuhan utama di kawasan Timur
Indonesia, Terminal Petikemas Makassar tidak
hanya mendukung kegiatan ekspor-impor,
tetapi juga berfungsi sebagai pusat distribusi
barang yang vital bagi hinterland Sulawesi
Selatan dan sekitarnya (Damayanti et al., 2023;
Kamil et al., 2019).

Pelabuhan di Indonesia, termasuk Terminal
Petikemas  Makassar, dihadapkan pada
tantangan dalam memberikan pelayanan yang
efektif dan efisien guna menjawab kebutuhan
pasar yang semakin kompleks dalam era
persaingan global (Gunadi, 2020; Sujarwanto,
2016). Seiring dengan meningkatnya volume
kontainer  yang  ditangani, pelabuhan
menghadapi tantangan operasional yang

kompleks, terutama dalam hal penataan peti
kemas di area container yard. Beberapa
pelabuhan di Indonesia, seperti Makassar,
Tanjung Emas Semarang, dan Pulau Baai
Bengkulu, telah mengalami peningkatan
volume peti kemas yang memerlukan
optimalisasi  pengelolaan container yard
(Fetriansyah & Buwono, 2019; Handajani,
2020; Hasnidar et al., 2018). Faktor-faktor
seperti antrian panjang di dermaga, cuaca
buruk, dan ketidakefisienan dalam proses
penataan kontainer berpotensi menurunkan
kinerja operasional pelabuhan.

Kinerja operasional pelabuhan dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk waktu tunggu
kapal, efisiensi  bongkar muat, dan
pemanfaatan fasilitas (Andrianto et al., 2017;
Nurzanah, 2020). Ketidakefisienan dalam
penataan kontainer dan kesiapan alat bongkar
muat juga dapat menurunkan produktivitas
(Gunawan et al., 2008). Hal ini berdampak
pada peningkatan biaya operasional dan
penurunan daya saing pelabuhan di tingkat
nasional dan internasional (Siahaan & Rita,
2019). Optimalisasi penataan peti kemas di
container yard menjadi kebutuhan mendesak
dalam memastikan kelancaran operasional
pelabuhan, vyang dapat dicapai melalui
pendekatan manajerial terencana, didukung
oleh infrastruktur modern dan tenaga kerja
berkualitas (Pranyoto et al., 2020). Strategi
seperti peningkatan kapasitas infrastruktur,
investasi, dan pengurangan waktu tunggu peti
kemas di lapangan penumpukan dapat
mendukung pengembangan pelabuhan yang
berkelanjutan (Hakim & Sabaruddin, 2020).

Berdasarkan  latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor penghambat dalam penataan peti
kemas di area container yard Terminal
Petikemas Makassar serta menganalisis upaya-
upaya yang dapat diambil untuk meningkatkan
efisiensi operasional pelabuhan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap perumusan kebijakan yang lebih baik
dalam pengelolaan operasional pelabuhan di
Indonesia.

2. METODE

Metode penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan pengumpulan
data melalui observasi langsung di Terminal
Petikemas Makassar, wawancara mendalam
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dengan nahkoda, mualim 1, kru kapal, serta
staf otoritas pelabuhan, dan analisis dokumen
terkait. Penelitian bertujuan untuk memahami
faktor-faktor yang memengaruhi penataan peti
kemas, seperti antrian panjang dan cuaca
buruk, serta dampaknya terhadap efisiensi
operasional. Data yang diperoleh dianalisis
melalui reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai tantangan dan peluang
dalam optimalisasi proses penataan peti kemas
di pelabuhan tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di PT
Pelindo  Terminal  Petikemas  New
Makassar, Kota Makassar, Provinsi
Sulawesi Selatan. Terminal Petikemas
Makassar merupakan segmen penting dari
PT Pelabuhan Indonesia (Persero) dan
telah memainkan peran vital dalam
mendukung pertumbuhan aktivitas
kontainerisasi di wilayah ini. Sejak tahun
2007, terminal ini menekankan efisiensi
biaya, efektivitas waktu, dan kepuasan
pelanggan, serta menerapkan standar
pelayanan internasional dengan fokus pada
keamanan dan ketepatan waktu. Dukungan
fasilitas modern, sumber daya manusia
berkualitas tingai, dan sistem
terkomputerisasi menjadi kunci
keberhasilan terminal dalam menghadapi
persaingan global (Elgazzar & Ismail,
2021; Pinto et al., 2017).

Efisiensi operasional terminal peti
kemas telah menjadi fokus penelitian
global, dengan berbagai studi yang
menyoroti  pentingnya atribut layanan
seperti keandalan, efisiensi bongkar muat,
dan kepuasan pelanggan. Penelitian dari
Lu et al. dan Hsu menekankan bahwa
keandalan jadwal kapal dan efisiensi
operasi pelabuhan sangat berpengaruh
terhadap efektivitas operasional (Hsu et al.,
2024; Lu et al, 2011). PT Pelindo
Terminal Petikemas New Makassar
mencerminkan tren ini dengan
mengintegrasikan infrastruktur modern dan
tenaga kerja yang terampil, yang sejalan

dengan temuan Li et al. tentang perlunya
fasilitas canggih untuk meningkatkan
performa terminal (Li et al., 2022).

Penggunaan sistem komputerisasi juga
sangat krusial dalam  meningkatkan
penjadwalan dan manajemen operasional
di terminal peti kemas. Zeng & Yang serta
Chang et al. menunjukkan bahwa
penerapan teknik optimasi dan simulasi
dapat merampingkan operasi pemuatan,
mengurangi  waktu penyelesaian, dan
meningkatkan efisiensi energy (Chang et
al., 2016; Zeng & Yang, 2009). Hal ini
relevan bagi PT Pelindo Terminal
Petikemas New Makassar, yang terus
berupaya mempertahankan keunggulan
kompetitifnya.

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai
faktor penghambat dalam penataan peti
kemas di area container yard, termasuk
antrian panjang di dermaga, cuaca buruk
yang memengaruhi  bongkar  muat,
keterlambatan alat pengangkut,
penumpukan  kontainer yang kurang
optimal, serta kecepatan muat ke palka
yang belum maksimal. Kencana Verawati
et al. dan Nurzanah menegaskan bahwa
masalah antrian panjang, kondisi cuaca
buruk, dan Kketidakefisienan peralatan
merupakan  tantangan umum  yang
mengurangi  produktivitas  operasional
pelabuhan (Nurzanah, 2020; Verawati et
al., 2022). Gunawan et al. mencatat bahwa
faktor lain, seperti jumlah regu tenaga
kerja, rasio penuh-kosong kontainer, dan
usia crane, juga turut memengaruhi Kinerja
pelabuhan (Gunawan et al., 2008). Kondisi
antrian yang terjadi akibat ketidaksesuaian
antara permintaan layanan dan kapasitas
fasilitas  sering menjadi  penyebab
keterlambatan bongkar muat (Monteiro et
al., 2021).

Cuaca buruk menambah tantangan
operasional, mengakibatkan penundaan
signifikan yang merugikan efisiensi
(Avriani et al., 2024). Ketidakefisienan
alat, terutama dalam penimbangan dan
pemeliharaan, menyebabkan hambatan
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yang dapat diatasi melalui perawatan rutin
dan teknologi canggih (Bolafio &
Troncoso-palacio, 2021). Dampaknya
termasuk meningkatnya durasi sandar
kapal, antrian panjang dari area
interchange hingga container yard, serta
kenaikan  biaya  operasional  yang
dibebankan  kepada pengguna jasa.
Daryanto & Hardjono serta Handajani
menyoroti bahwa penumpukan peti kemas
yang tidak optimal  menyebabkan
keterbatasan ruang dan penurunan efisiensi
operasional (Daryanto & Hardjono, 2018;
Handajani, 2020).

Manajemen container yard bergantung
pada kapasitas lahan, alat, dan keahlian
tenaga kerja. Alokasi ruang yang efektif
melalui strategi sub-blok dengan dua
layanan dapat meningkatkan pemanfaatan
ruang (Tan et al.,, 2024). Wang et al.
merekomendasikan strategi penyimpanan
fleksibel untuk mengoptimalkan
penggunaan ruang dan mengurangi biaya

operasional (Wang et al., 2023).
Efektivitas  operasional juga  dapat
dipengaruhi  oleh  pilihan  peralatan

penanganan seperti pengangkut antar-
jemput (Stojakovi¢c & Twrdy, 2023) serta
pelatihan tenaga kerja yang beradaptasi

dengan  tantangan  logistik  modern
(Nguyen, 2024).
Optimalisasi  sistem penataan dan

peningkatan keterampilan tenaga kerja
merupakan kunci dalam meningkatkan
efisiensi  operasional pelabuhan. Oleh
karena itu, manajemen terstruktur dan
adaptasi terhadap tantangan operasional
yang dinamis di lapangan menjadi esensial
untuk memperkuat daya saing pelabuhan
dan mendukung pembangunan nasional
yang berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Efisiensi operasional di Terminal Petikemas
Makassar dipengaruhi oleh berbagai faktor
penghambat, seperti antrian panjang di dermaga,
cuaca buruk, keterlambatan alat pengangkut, dan
kurang optimalnya penataan kontainer di area
container yard. Faktor-faktor ini berkontribusi

pada meningkatnya durasi sandar kapal,
penurunan efisiensi penataan peti kemas, serta
kenaikan biaya operasional bagi pengguna jasa
pelabuhan. Untuk mengatasi tantangan tersebut,
diperlukan  pendekatan  manajerial  yang

terencana, investasi dalam infrastruktur modern,

serta pelatihan tenaga kerja yang beradaptasi
dengan kemajuan teknologi dan tantangan
logistik modern, guna meningkatkan daya saing
dan keunggulan operasional pelabuhan.
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